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ABSTRAK

DESI RATNASARI. 1402070119. Pengaruh Model Pembelajaran Mind
Mapping Terhadap Minat dan Hasl Belgjar Siswva di SMK PAB 8 Sampali
Tahun Pelgjaran 2017/2018. Skrips. Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan. Universitas M uhammadiyah Sumatra Utara.

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belgjar siswa kelas X1
Ak SMK PAB 8 Sampali . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran Mind Mapping terhadap minat dan hasil belgjar akuntansi
siswa pada kompetensi dasar menyiapkan jurnal / ke dalam jurnal khusus. Siswa
kelas X1 SMK PAB 8 Sampali Tahun Pelajaran 2017/2018.

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 38 orang. Tehnik pengambilan
sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling sehingga ditetapkan sampel
yang digunakan adalah kelas X1 Ak yang berjumlah 38 orang sebagai sampel
penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket dan tes tertulis
yang berbentuk lembar kerja siswa yang terdiri dari 18 item angket dan 9 item pre
tedt, 9 item post test yang terlebih dahulu diuji validitas dan reabilitasnya.

Dari hasil analisis minat belajar diperoleh skor sebelum menggunakan
model pembelgjaran Mind Mapping 56,18 dan standar deviasi 8,19, sedangkan
setelah menggunakan model pembelagjaran Mind Mapping diperoleh skor 59,55
dan standar deviasi 8,24. Kemudian hasil belajar dari pre test diperoleh nilai rata—
rata 71,05 dan standar deviasi 10,28, sedangkan hasil belajar dari post test
diperoleh nilai rata — rata 85,39 dan standar deviasi 12,54. Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan minat belajar diperoleh thiwung 7,71 dan nilai tabel “t” pada
taraf signifikan 0,005, dengan db = N — 1 = 37 = 1,687 dengan demikian thiwng >
tna ( 7,71 > 1,687 ), maka ada peningkatan minat belajar sebelum dan sesudah
penerapan model pembelajaran Mind Mapping. Selanjutnya uji hipotesis kedua
( hasil belajar ) diperoleh thiwng 12,80 dan tane = 1,687, dengan demikian thiwung >
tns ( 12,80 > 1,687 ), maka ada peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah
penerapan model pembelgjaran Mind Mapping.

KataKunci : Model Pembelajaran Mind Mapping, Minat dan Hasi| Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam wupaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia,
pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan, karena pendidikan
merupakan wadah untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber
daya manusia itu sendiri. Proses pendidikan yang terencana diarahkan untuk
mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelajaran yang menyenangkan
bagi siswa. Ini berarti pendidikan tidak boleh mengesampingkan proses
belgjar. Pendidikan tidak semata-mata berusaha untuk mencapai hasil belajar,
tetapi bagaimana memperoleh hasil atau proses belgjar yang terjadi pada anak
didik.

Menyadari pentingnya hal di atas maka pemerintah terus berupaya
mewujudkan amanat tersebut melalui berbagai pembaharuan, misalnya
pembaharuan kurikulum, penataan guru-guru pada setiap jenjang pendidikan,
penyediaan sarana dan prasarana, serta meningkatkan model pembelajaran
menjadi lebih efektif, efisien, dan memiliki daya tarik.

Namun kenyataannya mutu pendidikan di Indonesia belum
memuaskan karena di lihat dari masih rendahnya hasil belgjar siswa. Peneliti
melihat bahwa dalam pengajaran mata pelgjaran akuntansi keuangan pada
materi buku besar, rendahnya hasil belgjar siswa di sebabkan oleh beberapa
faktor. Faktor-faktor penyebabnya antara lain kurangnya pemahaman siswa

terhadap materi yang di ajarkan.



Pada saat guru menerangkan materi, siswa belum dapat menangkap
apa yang dipelgjari sehingga pada saat diberikan latihan, siswa tidak dapat
menjawab. Kondisi ini membuat siswa kurang tertarik dalam belgjar, jika
siswa sudah tidak mempunyai ketertarikan terhadap pelajaran maupun guru
yang mengajarkan pelajaran tersebut, maka siswa akan bersikap cuek dan
pasif terhadap apa yang digjarkan guru, bahkan ia merasa jenuh dan bosan
selama pelgjaran berlangsung, apabila keadaan ini terus berlangsung, secara
otomatis siswa tersebut tidak akan mengulang pelgjarannya dirumah. Hal ini
sangat mungkin terjadi, karena disekolah sgja siswa tidak merasa senang
mengikuti pelajaran, apalagi harus mengulangi pelajaran tersebut dirumah.
Rasa ketidak senangan yang timbul dari diri siswa akan membuat aktivitas
belgjar siswa tersebut terhambat, pelajaran yang diberikan oleh guru tidak
akan dapat diterima dengan maksimal sehingga banyak siswa yang tidak aktif
dalam mengikuti pelajaran dikelas dan berdampak pada rendahnya hasil
belgjar siswa pada mata pelgjaran akuntansi.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di sekolah SMK
PAB 8 Sampali menyatakan bahwa hasil belgjar siswa kelas XI-Akuntansi
perlu ditingkatkan, karena masih banyak siswa yang tidak mencapai KKM.
Nilal kriteria ketuntasan minimum (KKM) Akuntansi yaitu 75. Siswa yang
memiliki nilai di bawah KKM vyaitu 21 Siswa atau 55,26 % dan nilai siswa
yang mencapai KKM hanya 17 Siswa atau 44,74 %. Hal ini terbukti dari hasil

belajar siswa sebagai berikut :



Tabel 1.1
Has| Belajar Siswa Akuntans

Kelas X1 SMK PAB 8 Sampali

No | Kelas Nilai Frekuens | Persentase
1 >75 17 Orang 44,74 %

2 | XI-Akuntansi 75 21 0rang | 55,26 %
Jumlah 38 Siswa | 38 Siswa | 100 %

Sumber :Daftar nilai Ujian Mid Semester kelas XI-Akuntanss Smk PAB 8
Sampali

Untuk mengatass masalah diatas, perlu diterapkan sebuah model
pembelgjaran yang menarik dan menyenangkan bagi siswa sehingga siswa
tertarik mempelgjari akuntansi dan peneliti juga tertarik untuk mengetahui
sgjauh mana pengaruh minat belgjar terhadap hasil belgjar siswa. Dalam
penelitian ini, peneliti mencoba model pembelajaran mind mapping apakah
memiliki pengaruh terhadap minat belgjar dan hasil belgjar siswa khususnya

pada materi jurnal khusus.

Alasan memilih Model pembelajaran Mind mapping karena model
pembelgjaran Mind Mappimg merupakan model pembelajaran kooperatif
yang memanfaatkan otak siswa sebagai pusat untuk memperoleh informasi
yang sedang dipelgari. Model ini menuntun siswa untuk memetakan
pemikirannya terhadap materi yang tengah dipelgjari sehingga mudah untuk
dipahami dan diingat. Model Mind Mapping ini mencatat pengetahuan yang

kita miliki dengan cara yang sangat berbeda bila dibandingkan dengan catatan



biasa, hal ini bertujuan agar catatan tersebut mudah diingat dan diulang

kembali.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Model Pembelajaran
Mind Mapping dan Minat Belajar Terhadap Hasl Belajar Siswa
Akuntans Kelas XI Akuntans di SMK PAB 8 Sampali Tahun Pelajaran

2017/2018"

|dentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka dapat

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Dalam penyampaian materi pembelajaran, guru banyak menggunakan
metode ceramah, tanya jawab, sehingga siswa merasa bosan

2. Tidak adanya variasi model pembelgjaran yang digunakan

3. Siswatidak tertarik dalam belajar

4. Hasil belgjar siswa kelas X1 Akuntansi di SMK PAB 8 Sampali masih

rendah.

Batasan M asalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka yang menjadi batasan
masalah adalah hasil belajar yang di teliti adalah hasil belgjar Akuntansi

siswa kelas X1 SMK PAB 8 Sampali pada pokok bahasan jurnal khusus



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang
akan diteliti dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah ada perbedaan minat belgjar sebelum dan sesudah menggunakan
model pembelajaran Mind Mapping ?
2. Apakah ada perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan

model pembelajaran Mind Mapping ?

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan tujuan
penelitian ini adalah sebgai berikut :
1. Untuk mengetahui bagaimana minat belgjar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan model pembelajaran Mind Mapping.
2. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa sebelum dan sesudah

menggunakan model pembelajaran Mind Mapping

F. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoritis
maupun praktis :
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi Peneliti

Untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan khususnya tentang

mata pelgjaran akuntansi yang digjarkan dengan menggunakan model



pembelgjaran Mind Mapping dan minat belgjar terhadap hasil belajar
siswa akuntansi di SMK PAB 8 Sampali dan sebagai syarat untuk
menyelesaikan program sarjana pendidikan akuntansi FKIP Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara Medan.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah SMK PAB 8 Sampali
bahwa pentingnya model pembelajaran untuk pencapaian hasil belajar
siswa yang optimal.

b. Bagi Mahasiswa

Sebagai masukan bagi mahasiswa calon guru khususnya Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Jurusan Pendidikan Akuntansi
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dapat menggunakan model

yang diterapkan agar proses pembelajaran tidak telalu monoton.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS
A. Kerangka Teoritis
1. Model Pembelajaran Mind Mapping
a. Hakekat Mode Pembelajaran
Model adalah bentuk representasi akurat sebagai proses aktua yang
memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak
berdasarkan model itu.Model merupakan interpretasi terhadap hasil observasi
dan pengukuran yang diperoleh dari beberapa sistem. Model pembelgjaran
merupakan landasan praktik pembelgjaran hasil penurunan teori psikologi
pendidikan dan teori belgjar yang dirancang berdasarkan analisis terhadap
implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional dikelas.
Dikalangan guru,tentu sgja istilah model pembelajaran sudah tidak
asing lagi, meskipun tidak semua guru peduli dengan perkembangan istilah
itu. Akan tetapi, dengan perkembangan teknologi dan informasi, dengan
sendirinya proses pembelgjaran disekolah juga mengalami perubahan.
Perubahan yang dimaksud tentu sagja perubahan kearah yag lebih baik, sesuai
dengan perkembangan teknologi dan informasi tersebut. Semua hal itu
dilakukan tentu saja dalam rangka mempermudah anak didik dalam menerima
semua informasi dan pengetahuan yang disampaikan oleh guru.
Kondisi ini dengan sendirinya mengharuskan guru juga ikut dalam
perubahan tersebut dalam proses pembelgjaran serta pemahaman guru

terhadap model pembelajaran yang selalu berkembang hingga hari ini.



Perubahan sikap yang dimaksud tentu saja guru harus semakin bijak dalam
melihat perkembangan siswa yang sudah terkontaminasi dengan
perkembangan zaman yang sangat cepat berubah.
Arends ( Agus, 2010 : 46 ) berpendapat bahwa model “ Model
pembelagjaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belgjar untuk
mencapai tujuan belgjar”.
Oleh karena itu, dalam memilih model pembelajaran harus memiliki
pertimbangan-pertimbangan. Misalnya, materi pembelgaran, tingkat
perkembangan kognitif siswa dan sarana atau fasilitas yang disediakan,

sehingga tujuan pembelgjaran yang ditetapkan tepat tercapai dan akan

membantu siswa untuk lebih paham dengan konsep pembelajaran.

Pengertian M odel Pembelajaran Mind Mapping

Menurut Imas ( 2015 : 53 ) Mind Mapping merupakan cara untuk
menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambilnya kembali ke luar
otak. Bentuk mind mapping seperti peta sebuah jalan di kota yang
mempunyai banyak cabang. Seperti halnya peta jalan, kita bisa membuat
pandangan secara menyeluruh tentang pokok masalah dalam suatu area yang
sangat luas. Dengan sebuah peta kita bisa merencanakan sebuah rute yang
tercepat dan tepat dan mengetahui kemana kita akan pergi dan dimana kita

berada.



Menurut Silberman ( Imas, 1996 : 105 ) Mind Mapping atau pemetaan
pikiran merupakan cara kreatif bagi tiap pembelgar untuk menghasilkan

gagasan, mencatat apa yang dipelajari, atau merencanakan tugas baru.

Menurut Hernowo ( Imas, 2003 : 105 ) Mind Mapping merupakan
cara yang sangat baik untuk menghasilkan dan menata gagasan sebelum

mulai menulis.

Menurut Ramlan ( 2012 : 9 ) Pembelajaran advance organizer dengan

Mind Mapping berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa.

Menurut Nur ( 2013 : 15 ) Ada perbedaan hasil belgjar antara sisva
yang diberi pembelajaran Biologi menggunakan model PBL dengan
metode eksperimen disertai teknik Roundhouse Diagram dan Mind
Map, baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik, pada materi
Sistem Ekskresi siswa kelas XI Semester 1| SMAN Kebakkramat
Tahun Pelgjaran 2012/2013.

Sedangkan menurut Karya ( 2012 : 5) Terdapat pengaruh model
pembelgjaran advance organizer berbasis Mind Map terhadap hasil
belgjar siswa pada sub materi pokok besaran dan satuan di kelas X
semester | SMA Negeri 5 Pematangsiantar T.P 2012/2013. Hal ini
dilihat dari rata — rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran advance organizer berbasis mind
map adalah 72,50. Sedangkan rata— rata hasil belgjar siswa pada kelas
kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional adalah
60,63.

Indhah ( 2013 : 4 ) juga menyatakan bahwa dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa terhadap fisika, peningkatan motivasi
belgjar siswa ditunjukkan dengan semakin antusiasnya siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran yang terbukti dengan analisis lembar
observasi motivasi belgjar siswa selama penelitian berlangsung,
sedangkan penguasaan konsep materi siswa ditunjukkan pada
ketercapaian criteria ketuntasan minimal ( KKM ) pada mata pelajaran
Fisika

Sedangkan Rijal ( 2014 : 10 ) Pencapaian kemampuan berpikir kreatif
matematik siswa, yang pembelgjarannya menggunakan mind mapping
lebih baik daripada yang cara konvensional. Pencapaian siswa yang
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memperoleh pembelajaran menggunakan pendekatan mind mapping
dan yang cara biasa, keduanya tergolong ke dalam kategori cukup.

Selanjutnya menurut Unggul ( 2012 : 10 ) Dari hasil analisis data
dengan menggunakan teknik uji-t yaitu paired sample t-test telah
membuktikan bahwa prestasi belgjar fisika pada kelompok yang
diberikan perlakuan berupa penggunaan metode mind mapping dalam
proses kegiatan belgjar mengajar (KBM) (kelompok eksperimen)
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok yang menggunakan
metode konvensional dalam proses KBM (kelompok kontrol).

Dan Sri ( 2014 : 5) juga berpendapat bahwa Hasil rata-rata nilai tes

akhir siswa di kedua kelas menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil

belgjar siswa antara yang menggunakan model mind mapping dan
yang menggunakan model konvensional. Hal ini dibuktikan dengan
hasil rata-rata nilai IPS materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia
pada kelas eksperimen sebesar 81,36, sedangkan kelas kontrol hanya

73,33.

Dari uraian di atas model pembelajaran Mind Mapping adalah tehnik
pemanfaatan seluruh otak dengan menggunakan citra visual dan prasarana
grafis lainnya untuk membentuk kesan. Otak sering kali mengingat informasi
dalam bentuk gambar, simbol,suara, bentuk — bentuk dan perasaan. Peta
pikiran menggunakan pengingat-pengingat visual dan sensorik ini dalam
suatu pola dari ide — ide yang berkaitan seperti peta jalan yang digunakan
untuk belgjar, mengorganisasikan dan merencanakan.

Pemetaan pikiran membantu pelgjar mengatasi kesulitan, mengetahui
apa yang hendak ditulis, serta bagaimana mengorganisasi gagasan, sebab
tehnik ini mampu membantu pembelajar menemukan gagasan, mengetahui
apa yang akan ditulis pembelgjar, serta bagaimana memulainya. Peta pikiran

sangat baik untuk merencanakan dan mengatur berbagai hal. Untuk membuat

peta pikiran, ada beberapa kiat yang perlu ditempuh.
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DePorter (Imas, 2005 : 106) mengemukakan beberapa kiat dalam

membuat peta pikiran. Kiat — kiat tersebut adalah :
a. Tulis gagasan utamanya ditengah — tengah kertas dan lingkupilah

b.

dengan lingkaran, persegi atau bentuk lain.

Tambahkan sebuah cabang yang keluar dari pusatnya untuk setiap
poin atau gagasan utama. Jumlah cabang — cabangnya akan bervariasi,
tergantung dari jumlah gagasan atau segmen. Gunakan warna yang
berbeda untuk tiap — tiap cabang .

Tuliskan kata kunci atau frasa pada tigp — tiap cabang yang
dikembangkan untuk detail. Kata — kata kunci adalah kata —kata yang
menyampaikan inti sebuah gagasan dan memicu ingatan pembelgjar.
Tambahkan simbol — simbol dan ilustrasi — ilustrasi untuk
mendapatkan ingatan yang lebih baik.

c. Langkah-langkah model pembelajaran Mind Mapping

Menurut DePorter (Imas, 2005 : 106), Adapun langkah-langkah yang

perlu diperhatikan dalam model pembelgjaran Mind Mapping adalah :

1

2.
3.

4,

Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Guru menyajikan materi sebagaimana biasa.

Untuk mengetahui daya serap siswa, bentuklah kelompok berpasangan
dua orang.

Suruhlah seorang dari pasangan itu menceritakan materi yang baru
diterima dari guru dan pasangannya mendengar sambil membuat
catatan — catatan kecil, kemudian berganti peran, begitu juga
kelompok lainnya

Seluruh siswa secara bergiliran / diacak menyampaikan hasil
wawancaranya dengan teman pasangannya, sampai sebagian siswa
sudah menyampaikan hasil wawancaranya.

Guru mengulangi / menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum
dipahami siswa.

Kesimpulan / penutup.

d. Kelebihan dan Kelemahan M odel Pembelajaran Mind Mapping

Menurut DePorter (Imas, 2005 : 106), Adapun kelebihan dan

kelemahan dari model pembelgjaran Mind Mapping adalah :
1. Kelebihan atau keunggulan Model pembelajaran Mind Mapping

Ada keunggulan dari Model Mind Mapping di sekolah yaitu:
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a. Model ini terbilang cukup cepat dimengerti dan cepat juga dalam
menyelesaikan persoalan

b. Dapat digunakan untuk mengorganisasikan ide — ide yang muncul
dikepala

c. Proses menggambar diagram bisa memunculkan ide — ide yang lain

d. Diagram yang sudah terbentuk bisa menjadi paduan untuk menulis

2. Kelemahan dan kekurangan Model pembelgjaran Mind Mapping

Adapun kekurangan dan kelemahan dari model Mind Mapping antara lain:

a. Hanya siswa yang aktif yang terlibat

b. Tidak sepenuhnya murid yang belajar

c. Jumlah detail informasi tidak dapat dimasukkan

Tabel 2.1
Perbedaan Catatan Biasa dan Catatan Peta pikiran ( Mind Mapping)

Catatan Biasa Catatan Peta Pikiran
1. Hanya berupatulisan — 1. Dapat berupatulisan, simbol,
tulisan sgja dan gambar
2. Hanyadalam satu warna 2. Berwarna—warni
3. Untuk mereview ulang 3. Untuk mereview ulang
memerlukan waktu lama memerlukan waktu yang

pendek

Peta pikiran ( Mind Mapping ) yang dibuat siswa dapat bervariasi
setiap hari, hal ini disebabkan perbedaan pendapat dan kemampuan setiap
siswa, imgjinasi yang dimiliki oleh setiap siswa juga berbeda — beda, berikut

adalah contoh dari Peta pikiran ( Mind Mapping ) dalam materi jurnal khusus.

keuntungan

Jurnal khusus \
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jenis- jenis
pengeluaran
penerimaan
pembelian penjualan
Gambar 2.1

Contoh Mind M apping

2. Minat Belgjar

a. Pengertian Minat Belajar

Minat adalah sesuatu yang timbul bersumber dari hasil pengenalan
dengan lingkungan atau hasil berinteraksi dan belgjar dengan lingkungannya,
bila minat terhadap sesuatu sudah dimiliki seseorang maka ia akan menjadi
potensi bagi orang yang bersangkutan untuk dapat meraih sukses di bidang
itu, sebab minat akan melahirkan energi yang luar biasa untuk berjuang
mendapatkan apa yang dia minati. Apalagi jika minat itu selaras dengan

bakatnya, maka kekuatannya lebih luar biasa lagi.

Menurut Kamisa (Makmun, 1997 : 136) minat diartikan sebagai

kehendak, keinginan atau kesukaan

Menurut Crow and Crow ( Makmun, 1984 : 137 ) minat dapat
menunjukkan kemampuan untuk memberi stimuli yang mendorong
kita untuk memperhatikan seserorang, sesuatu barang atau kegiatan,
atau sesuatu yang dapat member pengaruh terhadap pengealaman
yang telah di stimuli oleh kegiatan itu sendiri. Dengan kata lain, minat
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dapat menjadi sebab sesuatu kegiatan dan hasil dari turut sertanya
dalam kegiatan itu.

Menurut Makmun ( 2013 : 137 ) minat mengandung unsur - unsur

sebagal berikut :

1) Minat adalah suatu gejala psikologis

2) Adanya pemusatan perhatian, perasaan dan pikiran dari subyek
karena tertarik

3) Adanya perasaan senang terhadap obyek yang menjadi sasaran

4) Adanya kemauan atau kecenderungan pada diri subyek untuk
melakukan kegiatan guna mencapai tujuan

Berdasarkan beberapa pengertian minat menurut ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa minat adalah gejala psikologis yang menunjukkan bahwa
minat adanya pengertian subyek terhadap obyek yang menjadi sasaran karena
obyek tersebut menarik perhatian dan menimbulkan perasaan senang

sehingga cenderung kepada obyek tersebut.

Minat tidak dibawa sejak lahir melainkan diperoleh kemudian. Minat
terhadap sesuatu dipelgjari dan mempengaruhi belgjar selanjutnya serta
mempengaruhi  penerimaan minat baru. Jadi minat terhadap sesuatu
merupakan hasil belajar dan menyokong belajar selanjutnya walaupun minat
terhadap sesuatu hal tidak merupakan hal yang hakiki untuk dapat

mempelajari hal tersebut.

Minat belajar adalah kecenderungan hati untuk belgjar untuk
mendapatkan informasi, pengetahuan, kecakapan melalui usaha, pengajaran

atau pengalaman.

Menurut Gie ( Makmun, 1998 : 142 ), minat belgjar adalah
keterlibatan sepenuhnya seorang siswa dengan segenap kegiatan
pikiran secara penuh perhatian untuk memperoleh pengetahuan dan
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mencapai pemahaman tentang pengetahuan ilmiah yang dituntutnya
di sekolah.

b. Fungs Minat Dalam Belajar

Menurut Makmun (2013 : 146) Peranan dan fungsi penting minat
dengan pelaksanaan belgjar atau studi antaralain :

1. Minat memudahkan terciptanya konsentrasi
Perhatian serta merta yang diperoleh secara wajar dan tanpa
pemaksaan tenaga kemampuan  seserang  memudahkan
berkembangnya konsentrasi, yaitu memusatkan pemikiran terhadap
sesuatu pelajaran. Jadi, tanpa minat konsentrasi terhadap pelgjaran
sulit untuk diperhatikan.

2. Minat mencegah gangguan perhatian di luar
Minat belajar dari sumber luar, misalnya orang berbicara
Seseorang mudah terganggu perhatiannya atau sering mengalami
pengalihan perhatian dari pelajaran kepada suatu hal yang lain, itu
disebabkan karena minat belajarnya kecil.

3. Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan
daya mengingat bahan pelajaran hanya mungkin terlaksana kalau
seseorang berminat terhadap pelgjarannya. Misalnya, jika kita
membaca suatu bacaan dan didukung oleh minat yang kuat maka
kita pasti akan bisa mengingatnya dengan baik walaupun hanya
dibaca atau disimak sekali. Sebaliknya, suatu bahan bacaan yang
berulang — ulang dihafal mudah terlupakan, apabila tanpa minat.

4. Minat memperkecil kebosanan belajar dalam diri sendiri
Segala sesuatu yang membosankan, sepele dan terus menerus
berlangsung secara otomatis tidak akan bisa memikat perhatian.
Bahwa kebosanan melakukan sesuatu hal juga lebih banyak berasal
dari dalam diri seseorang daripada bersumber dari hal — hal diluar
dirinya. Oleh karena itu, penghapusan kebosanan dalam belagjar dari
seseoarang juga hanya bisa terlaksana dengan hanya menumbuhkan
minat belagjar dan kemudian meningkatkan minat itu sebesar —
besarnya.

c. Faktor — Faktor yang Dapat M enumbuhkan Minat dalam belajar
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Menurut Makmun (2013 : 148) faktor — faktor yang dapat
menumbuhkan minat dalam belajar adalah sebagai berikut:

1) Faktor kebutuhan dari dalam
Kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan yang berhubungan dengan
jasmani dan kejiwaan ( psikologis)

2) Faktor motif sosial
Timbulnya minat dalam diri seseorang dapat didorong oleh motif
sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan, penghargaan
dari lingkungan ia berada

3) Faktor emosional
Merupakan ukuran intensitas seseorang dalam menaruh perhatian
terhadap suatu kegiatan / objek tertentu

d. Indikator yang Mempengaruhi Minat Belajar

Menurut Slameto (2010) minat belgjar dapat diukur melalui empat
indikator, yaitu:

1. Perhatian terhadap pelajaran

2. motivasi terhadap pelajaran

3. pengetahuan dalam belajar

4. ketertarikan mendalami pelajaran.

Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa seseorang
terhadap pengamatan pengertian ataupun yang lainnya dengan
mengesampingkan hal lain daripada itu jadi siswa masih mempunyai
perhatian dalam belgjar, jika jiwa dan fikirannya terfokus dengan apa yang
dia pelgjari. Motivasi merupakan suatu usaha atau pendorong yang dilakukan
secara sadar untuk melakukan tindakan belajar dan mewujudkan perilaku
yang terarah demi pencapaian tujuan yang diharapkan dalam situasi interaksi
belajar. Pengetahuan diartikan bahwa jika seseorang yang berminat terhadap
suatu pelgjaran maka akan mempunyai pengetahuan yang luas tentang
pelajaran tersebut serta bagaimana manfaat belgjar dalam kehidupan sehari —

hari. Ketertarikan untuk belajar diartikan apabila seseorang yang berminat

terhadap suatu pelajaran maka ia akan memiliki perasaan ketertarikan
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terhadap pelajaran tersebut, ia akan rajin belajar dan terus memahami semua
ilmu yang berhubungan dengan bidang tersebut, dia akan mengikuti pelgjaran

dengan penuh antusias dan tanpa ada beban dalam dirinya.

3. Hasl Belgjar
a. Pengertian Hasll Belajar

Pada hakikatnya hasil belgjar dimaksudkan untuk menimbulkan
perubahan pengetahuan, keterampilan dan perubahasn sikap, perubahan ini
menjadi hasil dari tujuan pengajaran dalam proses belgjar. Hasil belajar dapat
dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya yaitu hasil
belgjar.

Hasil belgjar adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses
kegiatan belgjar mengagjar dengan membawa suatu perubahan dan
pembentukan tingkah laku seseorang. Untuk menyatakan bahwa suatu proses
belajar dapat dikatakan berhasil, setiap guru memiliki pandangan masing-
masing sejalan dengan filsafatnya

Sedangkan Anurrahman (2008 : 37) “Hasil belajar adalah perubahan
tingkah laku merupakan hasil belajar akan tetapi aktivitas belajar umummnya
disertai perubahan tingkah laku”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
perubahan tingkah laku seseorang berkat pengalaman dan latihan belajarnya
yang akan memperoleh hasil dari apa yang telah dipelajari selama proses

belgjar.
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b. Faktor-faktor yang M empengaruhi Hasll Belajar
Menurut Slameto faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
yaitu:

a Faktor Iternal

Adapun faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar adalah

sebagal berikut :

1. Faktor jasmaniah (biologis) yang meliputi faktor kesehatan dan
cacat tubuh.

2. Faktor psikologis yang melipti intelegensi, perhatian, minat, bakat,
motivasi, kematangan, dan kesiapan.

3. Faktor kelel ahan yang meliputi kelelahan jasmani dan kelelehan
rohani.

b. Faktor Eksternal

Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belgjar adalah

sebagal berikut :

1. Faktor keluarga yang meliputi cara orang tua mendidik, relasi
antara anggota, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan.

2. Faktor sekolah yang meliputi metode belagjar, kurikulum, relasi
guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat
pengajar, waktu dan metode belajar.

3. Faktor lingkungan masyarakat yang meliputi kegiatan siswa dalam
masyarakat, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

Berdasakan pendapat tersebut, hasil belgjar siswa dapat diketahui
melalui cara mengukur dan memahami tingkat keberhasilan tersebut melalui
pemberian tugas. Tujuannya untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa

dalam proses belgjar.

4. Materi Jurnal Khusus
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Jurnal khusus adalah jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi-
transaksi sejenis dan sering terjadi atau berulang-ulang.

Jurnal khusus mempunyai keuntungan-keuntungan sebagai berikut:

1. Dalam jurnal khusus dapat disediakan kolom-kolom khusus untuk
beberapa jenis transaksi tertentu.

2. Setigp jurnal khusus dapat digunakan untuk mencatat satu jenis transaksi
sgja, sehingga memungkinkan pembagian tugas pencatatan kepada
beberapa orang.

Sesuai dengan kegiatannya, untuk sebuah perusahaan dagang, buku
harian khusus yang perlu disediakan adalah :

1. Jurnal penerimaan kas (cash receipt journal) buku jurnal yang sengaja
dibuat untuk mencatat bukti transaksi keuangan yang terjadi karena adanya
transaksi keuangan yang mengakibatkan jumlah saldo kas bertambah.

Bentuk dari format jurnal penerimaan kas adalah sebagai berikut:

Debet Kredit
Tanggal |Ketera |Ref |[Kas|  Pot. Piutang | Penjualan | Serba-serbi
ngan Penjualan | Dagang Akun|ref | Juml

ah

2. Jurnal Pengeluaran Kas (cash payment jounal) buku jurnal yang
digunakan untuk mencatat transaksi keuangan yang dapat mengurangi

saldo kas perusahaan.

Bentuk format jurnal pengeluaran kas :
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Tanggal

Keteran
gan

Ref

Debit Kredit
Utang |Pembelian| Serba-serbi |Kas Pot.
Dagang Akun|Jumlah Pembeliaan

3. Jurnal Pembelian (purchases journal). Buku harian ini digunakan untuk

mencatat transaksi pembelian secara kredit, baik pembelian barang dagang

atau bukan barang dagangan.

Bentuk dari format jurnal pembelian adalah sebagai berikut :

Tang
ga

Keegan | R

gan

Debit Kredit
Temi | Pembe Serba-serbi
n lian Nama Juml
akun Ref ah

4. Jurnal penjualan (sales journal). Buku harian ini digunakan untuk

mencatat penjualan barang dagang yang dilakukan secara kredit. Dalam

buku harian ini akan terlihat akun piutang dagang dan penjualan.

Bentuk dari format penjualan adalah sebagai berikut :

Tanggal

No.
Faktur

Keterangan

Ref

Termin | Piutang Dagang (D)

Penjualan (K)

B. Kerangka K onseptual
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Pelgjaran akuntansi pada umumnya dianggap sulit, karena
pelajarannya yang dominan dengan berhitung dan tidak adanya variasi model
pembelgjaran yang digunakan, jadi kebanyakan siswa merasa jenuh dan
bosan, karenarasa jenuh dan bosan tersebut yang membuat hasil belgjar siswa
rendah dan siswa tidak memiliki minat dalam belgjar, karena hal tersebut
maka digunakanlah suatu model pembelajaran yang kreatif sehingga akan
mengurangi kejenuhan siswa dan dapat meningkatkan minat dan hasil belajar
pesertadidik. Minat siswa tersebut akan tampak pada saat siswa menceritakan
kembali materi yang baru digjarkan oleh guru kepada teman kelompoknya
menurut pemahaman terhadap materi tersebut.

Mind Mapping adalah suatu model pembelgjaran dimana siswa diberi
kesempatan untuk mendengarkan dan membuat catatan yang berbentuk
seperti peta konsep yang berisi semua materi hari ini  terlebih dahulu.
Kemudian siswa menjelaskan kembali materi yang sudah ditulis dan
dipelgjari kepada siswa yang lain atau teman satu kelompoknya dan guru
hanya sebagai pembimbing.

Adapun kerangka konseptual pada saat sebelum dan sesudah
penerapan model pembelgjaran Mind Mapping untuk meningkatkan minat
belagjar dan hasil belgjar siswa kelas XI SMK PAB 8 Sampali dapat dilihat

pada gambar berikut ini :

Sebelum
penerapan model
Mind Mabbina

Sesudah penerapan
model Mind Mapping
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Penerapan model |
: : | Mind Mapping |
Minat Belgjar | Minat Belgjar
| |
Hasil Belajar : | Hasil Belajar
L |
Gambar 2.2

Paradigma Penelitian

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
kebenarannya masih harus di uji secara empiris dengan alat uji yang ada.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Ada perbedaan minat belgjar sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran Mind Mapping
2. Ada perbedaan hasil belgjar sebelum dan sesudah penerapan model

pembelajaran Mind Mapping
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METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokas Penelitian
Adapun yang menjadi lokasi dalam penelitian ini adalah SMK PAB 8
Sampali yang beralamat di Jl. Pasar Hitam No0.69 Sampali, Percut Sei Tuan,

Kab. Deli Serdang Prov. Sumatera Utara.

2. Waktu Pendlitian
Waktu Penelitian ini direncankan pada semester Ganjil dari bulan
November sampai dengan bulan Maret 2018.
Tabel 3.1

Rencana Waktu Pendlitian

Bulan /Tahun 2017/2018

Kegiatan November Desember January Februari Maret
1{2|3|4]1]2{3/4|5|1|2|3|4

Penyusunan
Proposal
Revis proposal
Seminar
Proposal
Pelaksanaan
Riset
Pengumpulan
Data
Penyusunan
Skripsi

Revis Skripsi
Sidang Mea
Hijau

23
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B. Populas dan Sampel Pendlitian
1. Populas
Menurut Sugiyono (2016: 80) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunya kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajarai dan
kemudian di tarik kesimpulannya, dan populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X1 Akuntansi SMK PAB 8 Sampali tahun Ajaran 2017/2018,

yang terdiri dari 1 kelas dengan jumlah 38 siswa.

2. Sampéd

Menurut Sugiyono (2016: 81) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sehubungan jumlah kelas
yang terdapat disekolah tersebut hanya 1 kelas. Maka kelas X1 Akuntansi

menjadi sampel penelitian .

Tabel 3.2

Sampel Penelitian

JenisKelamin Jumlah Siswa
Laki — laki 2 Orang
Perempuan 36 Orang

Totd 38 Orang




Jenis Pendlitian dan Desain Penedlitian
a. Jenis Pendlitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental. Menurut

Sugiyono (2016: 6) menyatakan “ Eksperimental adalah jenis penelitian yang

digunakan untuk mencari pengaruh treatmen (perlakuan).

b. Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalah Pre-test dan Pogt-test Group, didalam

desain ini observasi dilakukan sebanyak 2 kali yaitu dilakukan sebelum

ekperimen (O;) disebut pre-test, dan observasi sesudah ekperimen (O,)

disebut post-test. Sugiyono (2016: 75)

Tabel 3.3
Desain Penelitian
Pretest Tindakan Posttest
Y1 X Y2
01 X o)}

Y1 :Minat belgjar ( sebelum diberi instrument )
Y, : Minat belgjar ( sesudah diberi instrument )
X : Pembelgjaran dengan menggunakan model pembelajaran Mind Mapping
0; : Nila pre-test (sebelum diberi instrument)
0O, : Nilai post-test (sesudah diberi instrument)
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D. Variabel Penelitian dan Defenis Operasional

1. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2016: 38) Variabel penelitian adalah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang,obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Model Pembelajaran Mind Mapping
2. Minat Belgjar

3. Hasil Belgjar

2. Defenis Operasional
Adapun yang menjadi defenisi operasional masing-masing variabel
dalam penelitian ini adalah :

1. Model pembelgjaran Mind Mapping merupakan cara untuk menempatkan
informasi ke dalam otak dan mengambilnya kembali ke luar otak. Bentuk
mind mapping seperti peta sebuah jalan di kota yang mempunyai banyak
cabang. Seperti halnya peta jalan, kita bisa membuat pandangan secara
menyeluruh tentang pokok masalah dalam suatu area yang sangat luas.
Dengan sebuah peta kita bisa merencanakan sebuah rute yang tercepat dan

tepat dan mengetahui kemana kita akan pergi dan dimana kita berada.
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Adapun langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam model

pembelajaran Mind Mapping adalah :

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

2. Guru menyajikan materi sebagaimana biasa.

3. Untuk mengetahui daya serap siswa, bentuklah kelompok berpasangan
dua orang.

4. Suruhlah seorang dari pasangan itu menceritakan materi yang baru
diterima dari guru dan pasangannya mendengar sambil membuat
catatan — catatan kecil, kemudian berganti peran, begitu juga
kelompok lainnya

5. Seluruh siswa secara bergiliran / diacak menyampaikan hasil
wawancaranya dengan teman pasangannya, sampai sebagian siswa
sudah menyampaikan hasil wawancaranya.

6. Guru mengulangi / menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum
dipahami siswa.

7. Kesimpulan / penutup.

2. Minat adalah sesuatu yang timbul dari keinginan, rasa suka yang membuat
kitaingin tau lebih terhadap sesuatu hal yang ingin dicapai.

3. Hasil belgjar adalah suatu nilai yang diperoleh dengan usaha atau sesuatu
yang diperoleh dengan mengerjakan soal yang diberikan oleh pendidik

kepada muridnya



E.
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Intrumen Penelitian

Sugiyono ( 2016 : 222) instrumen penelitian adalah suatu alat yang

berkenaan dengan validitas dan reliabilitas instrumen dan kualitas

pengumpulan data berkenaan ketepatan cara — cara yang digunakan untuk

mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan peneliti  untuk

mengumpulkan data yaitu:

1. Angket

Instrumen angket pada penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui

respon siswa tentang penergpan minat belgjar siswa dalam proses

pembelagjaran. Angket tersebut akan dimodifikasi dengan empat alternatif

jawaban, sehingga reesponden tinggal memberikan tanda ceklis pada

kolom jawaban yang disediakan. Pengukuran variabel tersebut dengan

menggunakan alternatif jawaban yang disediakan yaitu:

a

b.

Selalu, apabila pernyataanya sesuai dengan yang dilakukan responden.
Sering, apabila pernyataannya sesuai dengan yang dilakukan
responden.

Kadang - kadang, apabila pernyataan kurang sesuai dengan yang
dilakukan responden.

Tidak pernah, apabila pernyataannya tidak sesuai dengan yang

dilakukan responden.

Adapun penskoran terhadap alternatif jawaban tersebut dengan

ketentuan sebagai berikut:
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Tabel 3.4
Penskoran Angket
Pernyataan Positif (+) Skor Pernyataan Negatif (-) Sko
r
Sangat Sesuai 5 Sangat Sesuai 1
Sesuai 4 Sesual 2
Tidak Pasti 3 Tidak Pasti 3
Tidak Sesuai 2 Tidak Sesuai 4
Sangat Tidak Sesuai 1 Sangat Tidak Sesuai 5
Tabel 3.5
Kisi-kis Angket Minat Belajar Siswa
No Variabel Indikator Nomor | Juml
item ah
1. Perhatian terhadap pelajaran. 1-4 4
1 | Minat Belgjar 2. Motivasi terhadap pelajaran. 5-9 5
3. Pengetahuan dalam belgjar. 10-15 6
4. Ketertarikan mendalami | 16-18 3

pelajaran.

2.Tes

Anas ( 2013 : 66) tes adalah pertanyaan atau prosedur yang

dipergunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian. Tes berbentuk essay

(uraian) yang berjumlah 9 item tes yang belum diuji validitasnya dan akan

diuji kepada siswa kelas X1 SMK PAB 8 Sampali . Adapun tabel Lay Out

Pretest dan Postes sebagai berikut:




Tabel 3.6

Tabel Lay Out Tes Tertulis
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Kompeten | Indikator Materi Ranah Jumla | Bobot
s Dasar Pelgjaran K ognitif h Nilai
C2| C3|C4
Menyiapk |1. Buku jurnal 1. Menjelaska | 1 - - 1 10
an proses yang n
penyusuna | diperlukan pengertian
n jurnal untuk jurnal
khusus keperluan khusus
pencatatan 2. Menjelaska | 3 | 4 | - 2 |55
transaksi n keempat
teridentifika | jurnal
S| khusus 10,10
2. Transaksi . Mempostin - 125178, 5 10,10,
tercatat g data 6 |9 20,20
dalam transaksi
dalam kedalam
buku jurnal | jurnal
yang tepat khusus
dan dalam
jumlah
yang benar
Keterangan :
C2 = Pemahaman
C3 = Penerapan

C4= Andlisis
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F. Uji Cobalnstrumen

Uji coba instrumen digunakan untuk menentukan butir-butir pertanyaan
dalam tes agar data yang diperoleh dari pengukuran tidak memberikan hasil yang

salah. Untuk itu diperlukan uji reliabilitas.

a. Uji Validitas
Untuk menemukan uji validitas tiap butir tes digunakan rumus koreksi

produk moment yaitu :

_ NEZXY—-(ZX)(ZY)
Y INEXZ-(ZX)2HNZY? (57)%)

Ty (Anas, 2011:181)

Keterangan :
Tyy : Koefisien korelasi antara
N : Sampel

XY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan 'Y

: Jumlah seluruh skor X

X

: Jumlah seluruh skor Y

2

b. Uji Realibilitas

Realibilitas instrument menggunakan rumus Alpha yaitu :

2
r1g= (ﬁ) (1- %) (Anas, 2011: 208)
t
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Keterangan :
r.  :Koefesien redlibilitas
2 o
Sy : Varian total
n : Banyaknya butir item yang dikeluarkan
zsf . Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item

. Tingkat Kesukaran

Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal digunakan rumus:

p= ]'is (Arikunto 2011 : 208)
Keterangan:
P = Proposisi menjawab benar atau tingkat kesukaran
B = Banyak peserta menjawab
Js = Jumlah pesertates

Kriteriatingkat kesukaran tes:

1. JikaP 0,00 — 0,30 maka dikatakan soal sukar.
2. JkaP 0,31 - 0,70 maka dikatakan soal sedang.

3. JkaP 0,71 — 1,00 maka dikatakan soal mudah.
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d. Daya Beda Soal

Untuk menentukan daya beda soal digunakan rumus:

D=P,- Py
Keterangan:
D = Daya beda soal
P, = Tingkat kesukaran pada kelompok atas
Py = Tingkat kesukaran pada kelompok bawah
Kriteria daya pembeda soal:
D =0,00-0,20: Jelek D =0,41-0,70: Bak
D =0,21-0,40 : Cukup D=0,71-1,00: Baik sekali

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan statistik inferensial. Statistik inferensial adalah teknik statistik
yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan

untuk populasi. Sugiyono (2016: 148).

1. Analiss Statistik Deskriptif

Sugiyono (2016: 147) analisis statistik deskriptif merupakan statistik
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.



34

2. Analissinferensal
Menurut Sugiyono (2016: 148) menyatakan “ Analisis Inferensial
adalah teknik statistik yang digunakan untuk membuat kesimpulan yang

diberlakukan untuk populasi.

a. Uji prasyarat analisis
Uji prasyarat analisi dibagi dua jenis yaitu:

1) Uji Normalitas
Uji ini bertujuan untuk melihat apakah sampel berdistribusi normal
atau tidak. Uji yang di gunakan adalah uji Lillefours. Menurut Sudjana (2005:
466). Langkah-langkah yang dilakukan adlaah sebagai berikut:
a Pengamatan X; X, ...... , X3 dijadikan bilangan baku Z; Z,....... , Zn
dengan menggunakan rumus:

7 <X X
s

Diminta:
X = Rata-ratanilai hasil belgjar
S = Standar deviasi

b. Menghitung peluang F(Z;)) = P(Z<Z;) dengan menggunakan daftar

distribusi normal baku.
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c. Menghitung propors Z,, Z, ......... Z,, yang digunakan dengan S(Z,),

banyaknya Z4,Z;...... Zn yang<'Z
makaS(Zl): Y Y 1; n Yyangs 4,

d. Menghitung selish F(Z;) — $(Z;) kemudian mengambil harga
mutlaknya.Mengambil harga mutlak yang paling benar di antara harga-
harga mutlak selisih tersebut. Kriteria pengujian di terima apabila
hipotesis bedistribusi normal jika Lo < L;,p.; untuk taraf nyatao = 0,05

dan jikaLo > T;4p.; Sampel tidak berdistribusi dengan normal.

2) Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas adalah pengujian mengenai sama
tidaknya variasi-variasi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas yang

akan dibahas dalam tulisan ini adalah uji homogenitas variansi.

Rumus yang dapat digunakan adalah F, (Sugiyono, 2011: 276)

Fo 512
5,2
Keterangan :
512 = varians Terbesar
522 = Tarians Terkecil

Kriteria Pengujian :
1. Hipotesis diterima apabila Fhitung < Ftabel, dengan taraf nyata o = 0,05

maka dapat disimpulkan data homogen.
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2. Hipotesis diterima apabila Fhitung > Ftabel dengan taraf nyata a = 0,05

maka dapat disimpulkan data tidak homogen.

3. Hipotesis
Untuk menguji hipotesis apakah kebenarannya diterima atau ditolak

maka digunakan uji t yaitu:

t= SZ;D Sudjono (2011: 312)
Dimana:
t = t hitung
My, = Mean deviasi

Pengujian ini adalah o (=0,05) dengan kriteria pengujian :

1. Hipotesis diterima apabilat hitung > t tabel berarti ada pengaruh yang
signifikan.

2. Hipotesis ditolak apabilat table <t hitung berarti tidak ada pengaruh

yang signifikan.



BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Sekolah
1. Profil SMK PAB 8 Sampali

SMK PAB 8 SAMPALI di J. Pasar Hitam No0.69 Sampali, Percut Sel
Tuan, Kab. Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. Kode Pos 20371, Nomor
Telepon 0616639947 . Sekolah ini didirikan pada tahun 2008. Berdirinya SMK ini
karena adanya usulan dari masyarakat dan tokoh masyarakat serta pendidik yang
merasa bahwa masih membutuhkan sarana pendidikan di tempat tersebut. Dengan

profil sebagai berikut:

Nama Sekolah : SMK PAB 8 Sampali
Nama Kepala Sekolah : Toto Suryanto, S.Pd.
Didirikan Pada : 2008

Nomor |dentitas Sekolah : 421/4910/PDM/2015

Alamat . JI. Pasar Hitam No0.69 Sampali
Kecamatan : Percut Sei Tuan

Kabupaten : Deli Serdang

Propinsi : Sumatera Utara

Email : k89sampali @yahoo.com

Sekolah ini terletak ditempat yang strategis dan mudah terjangkau,
lingkungan sekolah yang tertata rapi dan asri juga merupakan salah satu faktor

pendukung yang membuat para siswa nyaman berada di lingkungan disekolah.
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2. Vis dan Mis SMK PAB 8 Sampali

a Visi SMK PAB 8 Sampali

Terwujudnya sekolah menengah kejuruan yang berakhlak mulia,unggul

dan professional serta dapat menghasilkan lulusan yang siap bekerja, bermutu

dan berwawasan lingkungan hidup.

b. Misi SMK PAB 8 Sampali

1.

Memantapkan kepribadian anak didik yang bertakwa, percaya diri,
berakhlak dan berkepribadian mulia.

Mengembangkan sistem sekolah menengah kejuruan yang adaptif,
fleksibel dan berorientasi masa depan.

Membangun watak dan semangat belajar yang berkesinambungan
terhadap anak didik.

Meningkatkan kemampuan, kecerdasan, profesionalisme dan
kemandirian anak didik yang siap berkompetisi.

Menambah sarana dan prasarana sebagai instrument anak didik dalam
pembelagjaran sehingga anak didik kompeten dalam bidangnya.
Meningkatkan profesionalisme para staf pengajar ( guru).
Memelihara dan meningkatkan hubungan dengan masyarakat
lingkungan sekolah khususnya dengan DU / DI.

Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kepedulian

terhadap lingkungan hidup dengan secara aktif turut memelihara dan
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melestarikan lingkungan hidup serta memanfaatkan sumber daya alam

secara efektif dan efisien.

3. Struktur Organisas

%)

Q 8 8 8 8

%)

Kepala Sekolah
Wakil Kepala Sekolah
PKSII

PKSI1I

Operator

TataUsaha

v/ NandaHambali, ST
v Desi Mariyati, S.Pd

Staf Guru

B. Deskrips Hasl Pendlitian

: Toto Suryanto, S.Pd

: Boeman, S.Pd

: Drs. Suprapto

: Hj. Risna Khairani, S.Pd

: Budi Suhendra, S.Pd

: KaTataUsaha

: Staf Tata Usaha

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI SMK PAB 8 Sampali,

populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 Akntansi yang terdiri dari satu

kelas yang berjumlah 38 orang. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini

adalah kelas X1 Akuntansi.

Desain penelitian ini menggunakan desain Pre Test Experimental dengan

teknik one group pre test-post test design yang artinya sebelum dilakukannya
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proses pembelajaran dengan menggunakan model pembeajaran Mind Mapping
terlebih dahulu diberikan tes awal (pre test) kepada siswa untuk mengetahui
kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa, kemudian peneliti melakukan proses
pembelgjaran dengan menggunakan meodel pembelgjaran Mind Mapping dan
memberikan materi jurnal khusus, setelah itu peneliti akan memberikan test akhir
(post test) kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana penguasaan siswa

terhadap materi yang telah digjarkan.

C. Hasl Penelitian
1. Uji validitas Angket dan Tes
a. Uji Validitas Angket Minat Belajar
Penelitian ini menggunakan instrumen soal uraian yang dikutip dari buku
teks siswa dan telah di uji validitasnya. Untuk menghitung validitas angket tiap

soal digunakan rumus product Moment yaitu:
N= 38 Y =2263
YX =125 Y2  =137279

YX%=425 YXY = 7532
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o @ - (@ x)@ y)
- @ d Y- @ y)]
, 387532 - (125)(2263)
38(425)- (125)° [38(137279) - (2263)?)
286216 - 282873
(16150 - 15625)(5216602 - 5121169)
3341

J/(525)(95433)

3341

750102325

3341

Hasil uji validitas angket pada sampel sebanyak 38 siswa dengan
taraf kebebasan (dk) = n-2 dan taraf signifikan 5% maka diperoleh ripe Sebesar
(0,329). Sedangkan hasil perhitungan menunjukkan ryiwng Sebesar 0,472.
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas maka dapat dikatakan bahwa item
angket nomor satu dinyatakan valid dilihat dari rhiwng > rave, Yakni 0,472 >
0,329. Dengan cara yang sama dilakukan pada setiap angket nomor 2 sampai

18, adapun hasil validitas untuk semua angket ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 4.1

Hasl Uji Validitas Angket Minat Belajar Siswa

No Item angket Mitung I'tabel Keterangan
1 0.472006 0,329 Valid
2 0.462364 0,329 Valid
3 0.635612 0,329 Valid
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4 0.668449 0,329 Vvalid
5 0.510358 0,329 Vvalid
6 0.633359 0,329 Vvalid
7 0.297329 0,329 Unvalid
8 0.471915 0,329 Vvalid
9 0.531789 0,329 Vvalid
10 0.278836 0,329 Un valid
11 0.491843 0,329 Vvalid
12 0.448486 0,329 Vvalid
13 0.635612 0,329 Vvalid
14 0.425532 0,329 Vvalid
15 0.396801 0,329 Vvalid
16 0.208224 0,329 Unvalid
17 0.462364 0,329 Vvalid
18 0.633359 0,329 Vvalid

b. Uji Validitas Instrumen Tes Hasil Belajar
Dari perhitungan 9 soal tes dinyatakan valid ada 7 soa. Yaitu soa tes

nomor 1,2,5,6,7,8,9. Maka untuk perhitungan uji validitas soal nomor satu

adalah:
N=38 Y =3255
YX =355 Y?  =284825

Y X?= 3425 YXY =30800



r

@ xv- (@ A y)

o

< x° - (é X)ZJ
38 ><3080Q -

d Y - (& v
(355)(3255)

(38(3425) - (355)* (38(284825) - (3255)?)
1170400 -

1155525

(130150 - 126025)(10823350 - 10595025)

14875

|J(4125)(228325)

14875

14875

1941840625
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Hasil uji validitas soal sebanyak 38 siswa dengan taraf kebebasan

dk) = n-2 dan taraf signifikan 5% maka diperoleh ripa Sebesar (0,329).

Sedangkan hasil perhitungan menunjukkan rpiwng Sebesar 0,484. Berdasarkan

hasil perhitungan uji validitas maka dapat dikatakan bahwa item soal test

nomor satu dinyatakan valid dilihat dari rniwng > rane, Yakni 0,484 > 0,329.

Dengan cara yang sama dilakukan pada soal nomor 2 sampal 9, adapun hasil

validitas untuk semua hasil belgjar siswa ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 4.2

Hasl Uji Validitas Hasi| Belajar

No Item Tes Mitung I'tabel Keterangan
1 0,484694 0,329 Valid
2 0.439232 0,329 Valid
3 0.22777 0,329 UnValid
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4 0.229352 0,329 UnValid
5 0.425136 0,329 Vvalid
6 0.369977 0,329 Vvalid
7 0.415687 0,329 Vvalid
8 0.617073 0,329 Vvalid
9 0.773738 0,329 Vvalid

2. Uji Reliabilitas Angket dan Tes
a Uji Reliabilitas Angket
Item angket yang sudah valid akan diuji reliabilitas dengan

menggunaan perhitungan sebagai berikut:

2

[o]
en o6& aso
Rll:(; 1_§1- 2 —
en-1lg S 5

e 38 98‘3- 8.679
&38- 1gé 67.87553g

a380
=&22(1- 0127
¢ g( )

=(1,027) (0,873)

= 0,896

Hasil uji reliabilitas angket pada sampel sebanyak 38 siswa dengan
taraf kebebasan (dk) = n-2 dan taraf signifikan 5% maka diperoleh ripe Sebesar
(0,329). Sedangkan hasil perhitungan menunjukkan ri; sebesar 0,896 .
berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas maka dapat dikatakan bahwa ri; >

l'abel, Yakni 0,896 > 0,329 yang artinya angket tersebut reliabel.
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b. Uji Reabilitas Instrumen Hasil Belajar
Item soal tes yang sudah valid di uji realibilitas dengan perhitungan
sebagai berikut:

o 2

en o6& aso
R, =¢ 1+§1' 2+
en-1lg S 5

_®38 0% 69460

&38- 1g& 157.3g

a380
=&22(1- 0,0441
3372‘( )

= (1,027) (0,9559)

=0,981

Hasil uji reliabilitas hasil belgjar pada sampel sebanyak 38 siswa
dengan taraf kebebasan (dk) = n-2 dan taraf signifikan 5% maka diperoleh ripe
sebesar (0,329). Sedangkan hasil perhitungan menunjukkan rq;Sebesar 0,981.
berdasarkan hasil perhitungan uji reabilitas maka dapat dikatakan bahwa ri; >

l'abet, Yakni 0,981 > 0,329 yang artinya soal tersebut reliabel.

1. Hasl Skor Minat Belajar Siswa Sebelum menggunakan M odel
Pembelajaran Mind Mapping dan Sesudah Moded Pembelajaran Mind
Mapping

Hasil skor minat belgjar siswa sebelum dan sesudah menggunakan

model pembelgjaran Mind Mapping menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil
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minat belgjar siswa, sehingga dinyatakan bahwa ada peningkatan minat belajar

siswa. Data hasil minat belajar siswa terlihat dari tabel berikut:

Skor Minat Belajar Siswa

Tabel 4.3

Skor sebelum Skor sesudah
menggunakan menggunakan
No Nama Model Model
Pembelagjaran Pembelajaran
Mind Mapping Mind Mapping
1 | AdePutri Yulianingsih 50 55
2 | Adinda Y uliana Saputri 55 59
3 | Ananda ArthameviaZ.S 55 58
4 | Anggi Apriani 58 61
5 | Cintha Febri Yola 57 62
6 | Desy Fitria 53 57
7 | DilaWardhani 45 49
8 | Dini VikaArdila 45 48
9 | EkaPrayatni 42 47
10 | lzzati Fadhillah NST 37 38
11 | Lewvi Viola 45 51
12 | Mala 50 52
13 | Meilani Wulandari 60 63
14 | Mutiara Harahap 65 68
15 | Nuraini 61 63
16 | Nurhasanah 48 52
17 | Nurhayati 48 50
18 | Nurizka Astari 52 54
19 | NurlisaChairani .C 50 54
20 | NurmaIndika Ria Kesuma 60 64
21 | Nurul Masita 62 65
22 | Nurul Sahbila 58 59
23 | Nur Zannah 72 76
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24 | Putri Andini 69 71
25 | Putri Pramudita 65 68
26 | Putri Widyawati 65 68
27 | Resti Ramadani 58 60
28 | Riski Fadila 60 67
29 | Ristya 65 59
30 | Safitri 55 63
31 | Silvia 60 62
32 | Siti Annisa 59 70
33 | Soecipto 58 70
34 | Sri Utami 72 75s
35 | Tantika Ramadani 60 62
36 | Vinka Nur Putri 58 61
37 | Widya Putri 58 61
38 | Zay Dolli Rambe 45 48
Jumlah 2135 2263
Nilai Terendah 37 38
Nilai Tertinggi 72 76
Rata—rata 56,18421 59,55263
Standar Devias 8,19 8,24
Varian 67,12731 67,87553

2. Hasl Belajar Siswa Sebelum menggunakan Model Pembelajaran

menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil sebelum dan sesudah menggunakan

Mind Mapping dan Sesudah M odel Pembelajaran Mind Mapping

Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh data yang

model pembelgjaran Mind Mapping, sehingga dinyatakan bahwa ada

peningkatan hasil belgjar siswa. Data hasil belgjar siswa terlihat pada tabel

sebagai berikut:
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Has| Belajar Siswa
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No. | Nama Siswa PreTes Post Tes
1 | AdePutri Yulianingsih 80 95
2 | Adinda Y uliana Saputri 70 95
3 | Ananda ArthameviaZ.S 75 90
4 | Anggi Apriani 70 80
5 | CinthaFebri Yola 80 100
6 | Desy Fitria 85 100
7 | DilaWardhani 80 90
8 | Dini VikaArdila 70 90
9 | EkaPrayatni 85 100

10 | Izzati Fadhillah NST 65 85
11 | Lewvi Viola 65 65
12 | Maa 75 80
13 | Meilani Wulandari 45 50
14 | Mutiara Harahap 65 85
15 | Nuraini 50 60
16 | Nurhasanah 75 85
17 | Nurhayati 85 90
18 | Nurizka Astari 65 70
19 | NurlisaChairani .C 50 55

20 | Nurmalndika Ria Kesuma 65 90

21 | Nurul Masita 80 90

22 | Nurul Sahbila 65 85

23 | Nur Zannah 80 100

24 | Putri Andini 75 90

25 | Putri Pramudita 60 75

26 | Putri Widyawati 75 80

27 | Resti Ramadani 75 95

28 | Riski Fadila 60 85

29 | Ristya 55 70

30 | SHfitri 65 90

31 | Silvia 75 90
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32 | Siti Annisa 75 80

33 | Soecipto 80 100

34 | Sri Utami 80 90

35 | Tantika Ramadani 85 95

36 | Vinka Nur Putri 80 100

37 | Widya Putri 70 90

38 | Zay Dolli Rambe 65 85
Jumlah 2700 3245
Nilai Terendah 45 50
Nilai Tertinggi 85 100
Rata—rata 71,05263 85,39474
Standar Devias 10,28 12,54
Varian 105,6188 157,2724

3. Tingkat K esukaran Soal

Tingkat kesukaran item soal nomor satu :

B =33 Js=38
MakaP = =
Js
=830 - og68
€38g

Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran item soal nomor satu

diperoleh tingkat kesukaran 0,868 yang artinya item soal nomor satu termasuk

kriteria mudah. Dengan cara yang sama dilakukan pada soal nomor 2,5,6,7,8

dan 9. Adapun tingkat kesukaran soal untuk semua soal dilampirkan pada tabel

berikut:
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Tabel 4.5

Tingkat Kesukaran Instrumen

No | Banyak peserta | Banyak | p= £ Kategori
Soa | menjawab (B) | peserta Js Kriteria Soal
tes (Jo)

1 33 38 0,868 Mudah
2 23 38 0,605 Sedang
5 36 38 0,947 Mudah
6 37 38 0,973 | 0,00 - 0,30=Sukar | Mudah
7 35 38 0,921 |031-0,70=Sedang | Mudah
8 27 38 0,710 | 0.71-1,00=Mudah | Mudah
9 17 38 0,447 Sedang

4. Daya Beda Soal
Daya beda item soal nomor satu:
Tingkat kesukaran kelompok atas  (Pa) = 1,05
Tingkat kesukaran kelompok bawah (Pg) = 0,78
D=P,- Py
=1,11-0,7
=041
Menurut Masrun (Sugiyono : 2016 ) analisis untuk mengetahui daya
pembeda, sering juga dinamakan analisis untuk mengetahui validitas item,
jumlah kelompok tinggi diambil 27% dan kelompok yang rendah 27% dari
sampel uji coba. Uji coba diberlakukan terhadap 38 responden, dikelompokkan
27% responden yang memberikan skor tinggi dan 27% skor rendah ( 27% x 38

=10) Berdasarkan perhitungan daya beda soal nomor satu diperoleh D = 0,41
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yang artinya item soal nomor satu termasuk kriteria soal baik. Dengan cara

yang sama dilakukan pada soal nhomor 2,5,6,7,8 dan 9. Adapun daya beda soal

ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 4.6
Daya Beda Soal

No Pa Ps D Kriteria Kriteria soal
sodl

1 1,11 | 0,7 | 0,41 0,41 - 0,70 : Bak Baik

2 1,25 | 04 | 0,85 0,71 -1,00 : Baik Sekali Baik Sekali

5 1 08 | 02 0,21 - 0,40 : Cukup Cukup

6 1 0,9 | 0,06 0,00 —-0,20 : Jelek Jelek

7 1 0,3 0,7 0,41 - 0,70 : Bak Baik

8 1 03 | 07 0,41 - 0,70 : Bak Baik

9 1 04 | 06 0,41 - 0,70 : Bak Baik

D. Teknik AnalisisData

a. Uji NormalitasMinat dan Hasl Belajar

1.Uji Normalitas Minat Belajar

Pengujian normalitas data Minat belgjar dilakukan dengan

menggunakan uji Liliefors, hasil uji normalitas Minat belajar siswa terlihat

pada tabel berikut;
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Tabel 4.7

Hasil Uji NormalitasMinat belajar

Kegiatan Lhitung Ltabel Kesimpulan
Sebelum Perlakuan -0.07589 0,1476 data berdistribusi
normal
Sesudah perlakuan -0.04087 0,1476 data berdistribusi
normal

Berdasarkan tabel diatas sebelum perlakuan diperoleh Lyiwng=
-0.07589, padataraf nyata o = 0,05 dan n - 2 = 36 maka Lape 0,1476. Maka
Lhitung < Ltaber (-0.07589 < 0,1476), sehingga dapat disimpulkan bahwa data
minat belajar sebelum perlakuan berdistribusi normal. Sedangakan setelah
perlakuan L, = -0.04087, maka Lo < Lpa (-0.04087< 0,1476), sehingga
dapat disimpulkan bahwa data minat belajar setelah diberi perlakuan
berdistribusi normal. Perhitungan uji normalitas minat belajar di sgjikan

pada lampiran 11.

2.Uji Normalitas Hasil Belajar
Pengujian data normalitas hasil belgjar dilakukan dengan
menggunakan uji Liliefors, hasil uji normalitas hasil belajar siswa terlihat

pada tabel berikut;



53

Tabel 4.8

Hasil Uji Normalitas Hasil belajar

Kegiatan Lhitung Ltabel Kesimpulan

Pre Tes -2.1642 0,1476 data berdistribusi
normal

Pos Test -1.3810 0,1476 data berdistribusi
normal

Berdasarkan tabel di atas sebelum perlakuan diperoleh L, = -2.1642
pada tarafnya o = 0,05 dan n = 38 maka Lapa = 0,1438. Maka Lo < Liape
(-2.1642 < 0,1476 ), sehingga dapat disimpulkan bahwa data pre test
berdistribusi normal. Sedangkan setelah perlakuan L, = -1.3810. Maka L,
< Ltabe (-1.3810 < 0,1476 ), sehingga disimpulkan bahwa data post test
berdistribusi normal. perhitungan uji normalitas hasil belgjar di sgjikan

pada lampiran 12.

b. Uji HomogenitasMinat dan Hasil Belajar
1.Uji Homogenitas Minat Belajar
Pengujian  homogenitas Minat belgjar dilakukan dengan
menggunakan uji varians (F) hasil uji homogenitas Minat belajar sisva

terlihat padatabel berikut:
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Tabel 4.9

Hasl Uji Homogenitas Minat Belajar

Kegiatan Varians | Fhiwung Ftabel Kesmpulan
Sebelum perlakuan 67,07 1,04 1,78 Homogen
Sesudah perlakuan 70,39

Dari tabel di atas perhitungan uji kesamaan varians hasil skor minat
belajar sebelum dan sesudah perlakuan dengan dk = n-1, maka 38-1 = 37,
untuk dk pembilang 37 dan dk penyebut 36 dengan taraf nyata a = 0,05
yaitu 1,78. Jadi diperoleh Friung < Frave (1,04 < 1,78). Maka dapat
disimpulkan bahwa data skor keaktifan belajar sebelum dan sesudah
diberi perlakuan adalah homogen. Perhitungan homogenitas keaktifan

belgjar di sgjikan pada lampiran 13.

2.Uji Homogenitas Hasil Belgjar
Pengujian homogenitas hasil belgjar juga dilakukan dengan
menggunakan uji varians (F), hasil uji prestasi belgjar siswaterlihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.10

Hasl Uji Homogenitas Hasl Belajar

Kegiatan Varians Fhitung F tabel Kesmpulan
Pre Test 10,27 1,22 1,78 Homogen
Post Test 12,54
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Dari hasil perhitungan pada uji kesamaan varians hasil pre test dan
post test dengan dk = n-1 maka 38-1 = 37, untuk dk pembilang 37 dan dk
penyebut 36 dengan taraf nyata dengan taraf nyata a = 0,05 yaitu 1,78.
Jadi diperoleh Friwng < Frave (1,22 < 1,78). Maka dapat disimpulkan
bahwa data hasil pre test dan pos test adalah homogen. Perhitungan

homogenitas hasil belgjar di sajikan pada lampiran 14.

c. Uji HipotesisMinat dan Hasll Belajar

1. Uji Hipotesis Minat Belajar

Telah dapat diketahui bahwa data minat belgjar sebelum dan
sesudah perlakuan adalah berdistribusi normal dan mempunyai varians
yang sama atau homogen. Maka pengujian hipotesis dapat dilakukan
dengan uji-t dan hasil perhitungan pada lampiran diperoleh thwng = 7,71
setelah dibandingkan dengan tiwpe pada dk = 37 taraf nyata o = 0,05
diperoleh tpe 1,687 dan ternyata thitung > tave (7,71 > 1,687) maka ada
perbedaan minat belgjar sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran Mind Mapping.

Sehingga kesimpulannya adalah “Ada pengaruh  model
pembelgjaran Mind Mapping terhadap minat belgjar siswa Kelas XI SMK

PAB 8 Sampali Tahun Pelgjaran 2017 / 2018.
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2. Uji Hipotesis Hasi| Belgjar

Telah dapat diketahui bahwa data pre test dan post test adalah
berdistribusi normal dan mempunyai varians yang sama atau homogen.
Maka pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan uji-t dan hasil
perhitungan pada lampiran diperoleh thwng = 12,80 setelah dibandingkan
dengan tpe pada dk = 37 taraf nyata a = 0,05 diperoleh tpa 1,687 dan
ternyata thiung> tane (12,80 > 1,687) maka ada perbedaan hasil belajar
sebelum dan sesudah penerapan model Mind Mapping..

Sehingga kesimpulannya adalah “Ada pengaruh  model
Pembelajaran Mind Mapping terhadap Hasil belgjar siswa Kelas X1 SMK

PAB 8 Sampali Tahun Pelajaran 2017/2018.

. Pembahasan Analisis Data

1. Peningkatan Minat Belajar dalam Model Pembelajaran Mind

Mappimg

Dari penelitian data minat belajar, sebelum diterapkan model
pembelgjaran Mind Mapping, hasil minat belgjar siswa rendah. Masih
kurangnya rasa ingin tahu dan keinginan untuk membaca buku agar
menambah wawasan/ imu, dan kurangnya motivasi akan menyebabkan
anak atau siswa malas untuk belajar, konsentrasi belgjar yang kurang baik

serta kebiasaan belgjar siswa yang mempengaruhi kemampuannya dalam
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berlatih dan menguasai materi yang telah disampaikan oleh guru yang
membuat  siswa lebih cenderung mencontek dengan teman tanpa
melakukan sendiri, dan kurang berinisiatif untuk melakukan hal yang
membuat mereka sendiri untuk lebih memiliki minat dari dalam diri
sendiri dalam proses pembelajaran. Namun setelah diterapkan model
pembelagjaran Mind Mapping terlihat bahwa, siswa lebih siap dalam belajar
dan timbulnya inisiatif-inisiatif dari diri siswa dalam melakukan segala hal
yang terjadi dalam proses pembelgjaran tanpa mengharapkan teman
terlebih dahulu untuk melakukan apa yang diperintahkan oleh guru.
Terbukti skor ratarata minat belgjar sebelum diterapkan model
pembelgjaran Mind Mapping adalah 56,18, namun setelah diterapkan
model pembelgjaran Mind Mapping skor rata-rata minat belgjar siswa

meningkat menjadi 59,55.

2 . Peningkatan Hasil Belagjar dalam Model Pembelajaran Mind
Mapping

Dari hasil belgjar, sebelum diterapkan model pembelgjaran Mind
Mapping nilai ratarata 71,05, namun setelah diterapkan model
pembelajaran Mind Mapping hasil belajar siswa mengalami peningkatan
dengan nilai rata-rata menjadi 85,39. Penelitian ini sejalan dengan Wayan
( 2013 : 6 ) bahwa penerapan model pembelgaran Mind Mapping
memperoleh hasil belgjar lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti

model pembelgjaran konvensional. Demikian juga Chusnul ( 2013 : 5)
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menyatakan hal yang sama, bahwa hasil belajar model pembelajaran Mind

Mapping lebih tinggi dibandigkan model pembelajaran konvensional.

F. Keterbatasan Pendlitian

Pada umumnya yang menjadi sumber utama dari keterbatasan suatu
penelitian adalah sampel dan instrumen yang digunakan. Sebagai penulis
biasa, penulis tidak terlepas dari kesilapan yang disebabkan keterbatasan
yang penulis miliki balk secara moril maupun materil. Dalam
menyelesaikan penelitian ini banyak sekali kendala-kendala yang dihadapi
sgjak pembuatan proposal, rangkaian pelaksanaan penelitian, dan sampai
pengolahan data.

Disamping itu ada juga keterbatasan yaitu literatur, waktu serta
keterbatasan ilmu yang penulis miliki, penulis merasakan masih banyak
mengalami keterbatasan. Penulisan skripsi ini belumlah dapat dikatakan
sempurna, karena masih ada beberapa kendala dan keterbatasan penulis
dalam melakukan penelitian terhadap data hasil penelitian. Keterbatasan
yang penulis hadapi disebabkan beberapa faktor yaitu:

1. Siswa tersebut tidak bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan angket
dan tes yang diberikan, banyak siswva yang menyelesaikan angket dan

tes dengan kerjasama antar sesama teman..
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2. Penelitian dilakukan hanya dalam satu kelas karena di sekolah tersebut
hanya memiliki satu kelas Akuntansi
3. Selain keterbatasan di atas, penulis juga menyadari bahwa kekurangan
pengetahuan dalam membuat angket dan tes yang kurang baik,
ditambah dengan kurangnya buku-buku pedoman tentang penyusunan
tes atau evaluasi, merupakan keterbatasan penelitian yang tidak dapat
dihindari. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang
sifatnya membangun demi kebaikan tulisan-tulisan di masa akan
datang.
Keterbatasan ini tentunya karena kekurangan pada diri penulis
dalam ilmu pengetahuan, literatur, dan waktu serta materi yang tentunya

sangat berpengaruh dalam menyelesaikan penelitian ini.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil pengolaan data maka peneliti memberikan
kesimpulan sebagai berikut:
1. Adanya perbedaan minat belgjar siswa dalam pembelgjaran akuntansi melalui
model pembelajaran Mind Mapping pada pokok bahasan jurnal khusus di SMK
PAB 8 Sampali.

2. Adanya perbedaan hasil belgjar siswa melalui model pembelajaran Mind

Mapping pada pokok bahasan jurnal khusus di SMK PAB 8 Sampali.

B. Saran
Berdasarkan hasil dan kesimpulan tersebut ,maka penelitian ini
mempunyai beberapa saran, sebagai berikut:

1. Disarankan kepada guru supaya dapat menggunakan model pembelgjaran Mind
Mapping sebagai alternatif pembelajaran pada proses belajar mengajar untuk
meningkatkan kemampuan siswa.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan menggunakan model pembelajaran Mind
Mapping diharapkan dapat diterapkan pada dua kelas, yaitu kelas eksperimen

dan kelas kontrol.
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